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BELAJAR MERDEKA, BELAJAR TERTATA

Estuning Dewi Hapsari
Universitas PGRI Madiun

Setiap orang pasti bahagia ketika mendengar kata merdeka. Pada
dasarnya setiap orang menyukai kemerdekaan. Hal tersebut dikare-
nakan, merdeka akan memberikan kebebasan kepada seseorang untuk
melakukan apapun. Merdeka akan memberikan kebebasan untuk
berekspresi. Dalam (KBBI) kata merdeka memiliki arti dapat berbuat
sekehendak hati. Jika kata merdeka hanya dimaknai secara harfiah akan
terjadi banyak persoalan. Persoalan timbul karena terjadi benturan
antara beberapa pihak dengan berbagai kepentingan. Dengan demikian,
merdeka harus dimaknai bebas atas dasar aturan.

Kampus merdeka merupakan salah satu kebebasan harus diikuti
dengan tanggung jawab. Merdeka bukan berarti kebebasan sebebas-
bebasnya dan sesuai kehendak hat. Pada saat kebebasan diberikan,
harus berlandaskan pada aturan agar tidak merugikan pihak lain.
Berbeda dengan kata merdeka, jika mendengar kata tertata, orang akan
menundukkan kepala. Rasa kurang suka terhadap kata tertata karena di
dalam benak kita secara tidak langsung akan tersirat beberapa aturan
yang mengikuti. Tertata berasal dari kata dasar tata. Dalam KBBI tata
memiliki makna aturan atau kaidah. Maka dari itu, pada saat kemen-
dikbud meluncurkan merdeka belajar kampus merdeka (MBKM)
bermakna mahasiswa dan dosen diberikan kebebasan dengan adanya
aturan untuk menata sistem pendidikan yang baik dan menghasilkan

lulusan yang kompeten.

Hakikat Belajar Merdeka
Apakah Anda sudah paham apa itu merdeka belajar? Sebagai
mahasiswa tentunya merdeka belajar bukanlah sesuatu yang asing dan

baru di telinga. Pada tahun 2020, Menteri Pendidikan meluncurkan
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BAGIAN 4 TRANSFORMASI DOSEN MERDEKA

program Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM). Konsep
MBKM memiliki artt mandiri dan merdeka. Kemandirian dan
kemerdekaan tersebut berlaku bag semm.lemhaga pendidikan di
sekolah dan perguruan tinggi. Menurut Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan, Nadiem Makarim, konsep merdeka belajar dipilih karena
dianggap sesuai dengan filsafat Ki Hajar Dewantara yang memiliki
esensi mandiri dan merdeka. Merdeka Belajar Kampus Merdeka
(MBKM) merupakan sebuah inovasi belajar yang diharapkan dapat
membantu menghasilkan mahasiswa yang kreatif, inovatif, serta dapat
mengembangkan potensi diri sesuai bidang yang dipilih. Menurut
(Susilawati, 2021)mahasiswa diharapkan dapat menciptakan lapangan
pekerjaan sendiri (job creator).

Nadiem Makarim memberikan pernyataan tentang kemerdekaan
belajar. Beliau menyatakan, “kemerdekaan memiliki artt memberi
kebebasan serta otonomi kepada lembaga pendidikan, merdeka dari
birokratisasi , dengan demikian dosen dibebaskan dari birokrasi yang
berbelit dan mahasiswa diberi kebebasan memilih bidang yang disukai”.
Jika dicermati, ungkapan Bapak Menter1 memberikan sebuah titik
terang terkait merdeka belajar. Merdeka berarti bebas, namun kebe-
.asan yang bertanggung jawab. Kebebasan dengan berpatokan pada
tujuan untuk meningkatkan kompetensi lulusan yang berkualitas, baik
soft skill atau bard skill sesuai dengan tuntutan dan kebutuhan zaman
(Sudaryanto., Wahyu W., 2020). Kemerdekaan yang selalu berupaya
mampu menghasilkan lulusan yang mampu menjadi pemimpin masa
depan. Merdeka belajar yang mampu mencetak generasi unggul dan
berkepribadian.

Merdeka Belajar Kampus Merdeka memiliki orientasi masa depan.
Kebijakan yang bukan sekadar tambal sulam untuk menangani masalah
saat ini. Mahasiswa di perguruan tinggi harus senantiasa diupayakan
mampu menyesuaikan diri keadaaan dan tuntutan saat zaman. Maha-
siswa yang lahir sebagai lulusan bermanfaat untuk diri sendiri dan

orang-orang di sekitarnya.
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Adanya revolusi industri 4.0 telah mengubah berbagai segi
kehidupan. Beberapa jenis pekerjaan hilang karena telah digantikan
oleh teknologi (Rusadi, B. E., Widiyanto, R., & Lubis, 2019). Peng-
gantian tenaga manusia yang semakin besar memunculkan disruplion era
atau era disrupsi. Tuntutan revolusi industri 4.0 dan disruption era,
mendorong dunia pendidikan untuk segera menyesuaikan kurikulum
agar sesual tuntutan zaman. Penyesuaian kurikulum harus memper-
timbangkan sisi kemanusiaan. Pendidikan tinggi harus mampu
menyiapkan lulusan yang dapat menjadi tunas terciptanya insan yang
dapat membawa revolusi industry 4.0 dan disruption era agar bermantaat
bagi semua orang terutama masyarakat menengah ke bawah (Siregar,
Nurhayani., Rafidatun S., Arsikal, 2020).

Sisi kemanusiaan harus menjadi acuan adanya kebiakan yang
dibuat. Kondisi tersebut dikarenakan bagi masyarakat yang tidak mam-
pu mengikuti perkembangan teknologi akan menyebabkan individu
tersebut menjadi tertinggal dan terperosok ke garis kemiskinan. Maha-
siswa sebagai insan cendekia harus menjadi garda terdepan membantu
serta menjembatani perkembangan teknologi dengan kesulitan masya-
rakat miskin. Mahasiswa yang mengenyam pendidikan tinggi harus
mampu melaksanakan penelitian antar disiplin dmu sehingga meng-
hasilkan inovasi baru. Maka dari itu, merdeka belajar memberikan
kesempatan bagi mahasiswa untuk saling berkolaborasi dengan ber-
bagai disiplin ilmu.

Perguruan tinggi harus mengupayakan untuk mencetak lulusan
yang selalu melakukan pembaharuan. Mahasiswa tidak hanya pandai
berteori tetapt mampu menjadi agen perubahan dalam lingkup kecil dan
besar. Perguruan tinggi diharapkan menghasilkan mahasiswa yang
matang dalam berpikir dan bertindak. Maka dari itu, perguruan tinggi
diharapkan dapat berinovasi dalam setiap proses pembelajaran, dengan
melakukan pembelajaran yang berpusat pada mahasiswa (sfudent center).
(Hamalik, 2004) menyatakan bahwa dalam proses pembelajaran harus
senantiasa mempertimbanggangkan kehutuha. dan keinginan peserta

didik. Student center learning diharapkan dapat mendukung tercapainya

285




BAGIAN 4 TRANSFORMASI DOSEN MERDEKA

lulusan yang memiliki kualitas dan siap menghadapi tuntutan zaman

yang senantiasa mengalami perubahan.

Tertata

Apakah Anda suka dengan tatanan? Apakah selama ini Anda sudah
menjadi mahasiswa yang taat pada tatanan? Mungkin ada beberapa
diantara Anda yang tersenyum sambil mengernyitkan dahi ketika
mendapat pertanyaan tersebut. Pada dasarnya, mahasiswa selalu sensitit
dengan tatanan. Hal tersebut dikarenakan mahasiswa merupakan
generasi muda yang sedang mencari jati diri. Maka dari itu, tidak heran
dengan aksi mahasiswa yang melakukan demonstrasi atau memprotes
terhadap sebuah kebijakan.Mahasiswa yang yang senantiasa kritis
dengan adanya perubahan itulah yang diharapkan. Mahasiswa yang
senantiasa peduli dan menyambut kebijjakan baru dengan pro kontra
adalah hal biasa.

Pada saat Menteri pendidikan menghimbau agar perguruan tinggi
berupaya meninjau kurikulum agar mampu menciptakan kebebasan
bagi dosen dan mahasiswa disambut dengan gegap gempita. Mahasiswa
merindukan kebebasan berekspresi dan memilih apa yang disukau.
Tidak jarang ada mahasiswa yang merasa salah memilih jurusan dengan
yang dijalani. Mahasiswa merasa dilema ketika ingin pindah jurusan
dengan berbagai pertimbangan. Pertimbangan terbesar di antara waktu
dan biaya. Adanya kampus merdeka merupakan kesempatan bagi
mahasiswa untuk dapat menimba ilmu di jurusan yang berbeda, bahkan
kampus berbeda. Namun kebebasan ini adalah kebebasan yang tertata.
Kebebasan yang memiliki sebuah aturan agar semua sistem dapat
berjalan dan tidak ada pihak yang dirugikan.

Peluncuran MBKM telah melalui berbagai pertimbangan yang
dalam. Mendikbud menyadari bahwa hampir tidak ada profesi di dunia
yang hanya menggunakan satu rumpun ilmu. Hampir semua profesi
membutuhkan kombinasi dan kolaborasi beberapa disiplin ilmu
(Kemendikbud R1, 2020). Di samping pertimbangan adanya kolaborasi,

mendikbud juga memiliki beberapa alasan pentingnya kolaborasi

2806




DOSEN MERDEEA: PERAN, TANTAMNGAN, STRATEGI, TRANSFORMASI DAN INOVASI
EEBIJAKAN MERDEKA BELTAJAR EAMPUS ME RDEEA

dengan prodi lain. Pertama, agar mahasiswa menemukan jati diri dan
tidak merasa salah jurusan. Kedua, semua keahlian yang dimiliki harus
disesuaikan dengan dunia kerja yang cukup berbeda dengan kondisi di
kampus. Maka dari itu, mahasiswa harus belajar untuk menata din
sesuai dengan kebutuhan nyata di luar kampus.

Mendikbud telah menata beberapa sistem agar pelaksanaan
kampus merdeka tertata d' tidak terjadi benturan dari pihak terkait.
Aturan tersebut tertuang dalam peraturan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan (Permendikbud) Nomor 3 Tahun 2020, bahwa pelak-
sanaan merdeka belajar harus melalui kerja sama dengan beberapa
pihak terkait. Pihak-pihak yang harus selalu berkomunikasi antara lain
perguruan tinggi (PT), fakultas, program studi, mahasiswa, dan mitra.

Adapun tugas dari setiap pthak antara lain sebagai berikut. Bag
perguruan tinggi (PT) harus memfasilitasi hak yang .imilikj mahasiswa
jika mengambil program kampus merdeka agar, (a) mengambil SKS di
luar perguruan tinggi paling lama 2 semester atau setara dengan 40 SKS
dan, (b) mengambil SKS di prodi yang berbeda di perguruan tinggi yang
sama selama 1 semester atau setara dengan 20 SKS.

Bagi fakultas, (a) memtasilitasi daftar matakuliah tingat takultas
yang dapat diambil mahasiswa lintas prodi, dan (b) menyiapkan
dokumen kerja sama (MoU/SPK) dengan mitra yang sesuai. Program
studi harus: (a) menyesuaikan dan Mer'umm kurikulum sesuai model
implementasi kampus merdeka, (b) memfasilitasi mahasiswa yang
mengambil pembelajaran J_inta:.pmdi dalam PT, (c¢) menawarkan
matakuliah yang dapat dia'jjl mahasiswa di luar prodi dan luar PT
beserta persyaratannya, (d) melakukan ekuivalensi mata kuliah dengan
kegiatan pembelajaran luar prodi dan luar PT dengan m'}-iapkm
alternatif mata kuliah daring, (e) jika terdapat matakuliah atau SKS yang
belum terpenuhi dari pembelajaran di luar prodi dan luar PT harus
disiapkan alternatif mata kulah daring.

Kewajiban bagi mahasiswa antara lain, (a) merencanakan dengan
bimbingan dosen pembimbing akademik untuk mengenal program

matakuliah/program yang akan diambil di luar prodi, (b) mendaftar
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program kegiatan luar prodi, (¢) melengkapi persyaratan kegiatan luar
prodi, serta mengikuti seleksi jika ada, (d) mengikuti program kegiatan
luar prodi sesuai dengan ketentuan pedoman akademik.

Bagi mitra, hal-hal yang harus disiapkan antara lain, (a) membuat
dokumen kerja sama (MoU /SPK) dengan PT /fakultas/program studi,
(b) melaksanakan program kegiatan luar prodi sesuai ketentuan yang
tercantum dalam dokumen kerja sama (MoU/SPK).

Kata merdeka memiliki makna kebebasan. Makna kebebasan
dalam kampus merdeka adalah adanya kebebasan mahasiswa untuk
berinovasi dan berkolaborasi dengan beberapa pihak. Kemerdekaan
yang diberikan harus sesuai aturan agar dapat tertata. Belajar merdeka
bermakna mahasiswa bebas untuk mengembangkan potensi Mengajar
merdeka harus ditkuti dengan belajar tertata. Tertata dimaksudkan agar
aturan yang sudah dibuat dapat dipenuhi sehingga tujuan akhir dapat
tercapai. Dengan demikian belajar merdeka belajar tertata mampu
menghasilkan lulusan yang kompeten dan peduli terhadap kondisi

lingkungan.
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GLOSARIUM

Agent of change

Akselerasi pendidikan

Digital divide

Digitalisasi pembelajaran

Dosen merdeka

Orang yang bertindak sebagai katalis,
pemicu terjadinya sebuah perubahan
dalam suatu organisasi dan orang yang
berpikiran masa depan, buka saat ini.
Program  pelayanan pendidikan sesuai
potensi kecerdasan dan bakat istimewa
yang dimiliki siswa, dengan memberi
kesempatan untuk dapat menyelesaikan
program dalam waktu vyang lebih
singkat.

Kondisi di mana terdapat ketidak-
seimbangan pertumbuhan teknologi
informasi dan komunikasi di suatu
wilayah. Contoh termudahnya adalah
masyarakat perkotaan yang sudah
terbiasa menggunakan teknologi digital.
Kemampuan untuk mengubah berbagai
aspek dan proses pendidikan ke dalam
beragam variasi digital.

Merdeka dari urusan birokratisasi dan
fokus pada inovasi dan kreativitas
dalam  menciptakan  tri  dharma

perguruan tinggi yang lebih optimal dan
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GLOSARIUM

Dosen penggerak

Dosen peradaban

DUDI

Emerprenem

Era revolusi industri 4.0

FEra society 5.0

G*Gold Way

438

berdaya saing global.

Agen perubahan yang akan mengubah
mindset (pola pikir) semua tenaga
pendidik atau dosen untuk menyiapkan
kampus masa depan yang fleksibel,
kampus adaptif, kampus yang mem-
berikan ruang seluas-luasnya untuk
menemukan jatidiri dan potensinya dan
menjadi SDM yang unggul.

Menjadi panutan sebagai pembangunan
peradaban bagi dunia pendidikan tinggi
Dunia Usaha dan Industri

Seorang yang ingin dan mampu untuk
melakukan perombakan sistem eko-
nomi, mengubah ide baru atau
penemuan baru menjadi sebuah inovasi
yang sukses.

Dosen yang  memiliki  kompetensi
khusus di bidangnya untuk melak-
sanakan pengajaran, penelitian, dan
pengabdian kepada masyarakat
Masyarakat yang dapat menyelesaikan
berbagai tantangan dan permasalahan
sosial dengan memanfaatkan berbagai
inovasi yang lahir di era Revolusi
industri 4.0 seperti Internet on  Things
(internet untuk segala sesuatu), Ariificial
Intelligence (kecerdasan buatan), Big
Data (data dalam jumlah besar), dan
robot untuk meningkatkan kualitas
hidup manusia.

Cara mengelola diri untuk menjadi

pribadi terbaik dalam segala situasi
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Gagasan
Ide

Ing madyo mangun karso
Ing ngarso sungtulodo

Inovatif

Inspiradf

Kampus merdeka

Karakter unggul

Kebebasan akademik

Kebijakan

EEBIJAKAN MERDEEA BELAJAR KAMPUS MERDEEA

apapun.

Hasil pemikiran atau ide

Rancangan yang tersusun dalam pikiran
atau  perasaan  yang  benar-benar
menyelimuti pikiran.

D1 tengah membangun kemauan

D1 depan memberi teladan

Usaha seseorang dengan mendaya-
gunakan pemikiran, kemampuan imaji-
nasi, berbagai simultan, dan individu
yang mengelilinginya dalam meng-
hasilakn produk baru, baik bagi dirinya
ataupun lingkungannya.

Sesuatu hal yang bisa memberikan
pengaruh berupa semangat dan ke-
kuatan untuk melakukan atau membuat
sesuatu.

Wujud pembelajaran  di Perguruan
Tinggi yang otonom dan fleksibel
sehingga tercipta kultur belajar yang
inovatif, tidak mengekanga dan sesuai
dengan kebutuhan mahasiswa.
Kumpulan sifat/ tingkah laku manusia ,
yang memiliki suatu keistimewaan /
kehebatan di  bandingkan dengan
karakter / sifat yg lainnya

Kebebasan dalam mengajar dan ber-
diskusi serta kebebasan dalam menelit,
menyebarluaskan, dan menerbitkan
hasil riset

Aturan dibuat untuk mengatur perilaku
dan memastikan kepatuhan untuk

menjaga disiplin dalam organisasi.
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Seluruh sistem gagasan, tindakan, dan
hasil  karya manusia dalam rangka
kehidupan masyarakat yang dimiliki
manusia dengan belajar

Bentuk kerjasama, interaksi, kompromi
beberapa elemen yang terkait baik
individu, lembaga dan atau pihak-pihak
yang terlibat secara langsung dan tidak
langsung yang menerima akibat dan
manfaat.

Abstraksi dari ide atau gambaran mental
yang dinyatakan dalam suatu kata atau
simbol

Suatu  kemampuan yang ada pada
individu atau kelompok yang memung-
kinkan mereka untuk melakukan
terobosan atau pendekatan-pendekatan
tertentu dalam memecahkan masalah
dengan cara yang berbeda dan/atau
menciptakan daya cipta.

Kemampuan  untuk  menciptakan
sesuatu yang baru

Kemampuan seseorang dalam meng-
olah dan memahami informasi saat
melakukan  proses membaca dan
menulis

Sebuah proses perencanaan, peng-
organisasian, dan pengawasan terhadap
sumber daya yang ada untuk mencapai
tujuan yang efektif dan efisien Kewira-
usahaan

Merdeka Belajar Kampus Merdeka
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Merdeka belajar

Merdeka finansial
Merdeka waktu
Merdeka

Moderasi beragama

Nasionalisme

NGO

Ounline learning experience

Otonomi perguruan tinggl

EEBIJAKAN MERDEEA BELAJAR KAMPUS MERDEEA

Pemberian kebebasan dan otonomi
kepada lembaga pendidikan dan
merdeka dari  birokratisasi, dosen
dibebaskan dari birokrasi yang berbelit
serta mahasiswa diberikan kebebasan
untuk memilih bidang yang disukai.
Tidak terbebani dengan urusan mater:
atau finansial

Bebas memantfaatkan waktu dengan
sebaik-baiknya yang produktif

Bebas  atau  tidak  bergantung/
independen

Sebuah cara pandang terkait proses
memahami  dan mengamalkan ajar-
an agama agar dalam melaksanakannya
selalu dalam jalur yang moderat. Mode-
rat di sini dalam arti idak berlebih-
lebthan atau ekstrem. Jadi vyang
dimoderasi di sini adalah cara beragama,
bukan agama itu sendiri.

Suatu sikap politik atau pemahaman dari
masyarakat suatu bangsa yang memiliki
keselarasan kebudayaan dan wilayah.
Non Governance Organization

Proses belajar mengajar yang meman-
faatkan internet dan media digital dalam
penyampaian materinya.

Prasyarat agar eksistensi kebebasan
akademik terjamin. Kebebasan aka-
demik menjamin inovasi, kreativitas dan
kebebasan berfikir, sehingga hanya
melalui  kebebasan akademik dapat
dicapai keunggulan akademik.
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Out of the box

Pancasila

Pandemi covid 19

Pemberdayaan masyarakat :

Pendidikan merdeka

Pertukaran mahasiswa
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Berpikir dari sudut pandang yang lain
yang berbeda dengan padnagan orang
lain

Lima prinsip dasar negara. Pasca
kemerdekaan RI pada 17 Agustus 1945,
keesokan harinya PPKI mengadakan
sidang sebagai sarana untuk melengkapi
alat-alat kelengkapan negara yang telah
merdeka.

Peristiwa menyebarnya Penyakit korona
virus 2019 (Bahasa Inggris: Coronavirus
disease 2019, disingkat Covid-19) di
seluruh dunia untuk semua Negara.
Proses  pembangunan di  mana
masyarakat berinisiatif untuk memulai
proses kegiatan sosial untuk
memperbaiki situasi dan kondisi
Konsep Pendidikan Ki Hadjar Dewan-
tara adalah pendidikan yang memer-
dekakan. Tujuan dari pendidikan adalah
kemerdekaan. Merdeka berarti setiap
orang bisa memilih menjadi apa saja,
dengan catatan adanya penghargaan
terhadap kemerdekaan yang dimiliki
orang lain

Program yang memungkinkan siswa
sekolah atau mahasiswa untuk merasa-
kan pengalaman belajar di sekolah atau
universitas lain. Program ini biasanya
diadakan sebagai bentuk kerja sama
dengan pihak sekolah atau lembaga
pendidikan lain di luar negeri, meskipun

ada juga yang di dalam negeri.
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Problem solving

Profesionalitas dosen

SKS

Sta rtup

Transformasi behavioral changes :

Transformasi pembelajaran :

Tut wurt handayani

EEBIJAKAN MERDEEA BELAJAR KAMPUS MERDEEA

Kemampuan untuk  menyelesaikan
segala masalah dan mengambil kepu-
tusan yang sulit. Problem solving sendir
merupakan salah satu soft skill yang
harus dimiliki oleh setiap orang karena
sangat berguna saat sudah bekerja di
sebuah perusahaan.

Dosen yang  memiliki  kompetensi
khusus di bidangnya untuk melak-
sanakan pengajaran, penelitian, dan
pengabdian kepada masyarakat

Sistem Kredit Semester

Perusahaan yang baru masuk atau masih
berada pada fase pengembangan atau
penelitian untuk terus menemukan
pasar meupun mengembangkan
produknya

Berbagai kegiatan dan pendekatan yang
berfokus pada pengaruh  individu,
masyarakat, dan lingkungan terhadap
perilaku

Proses pembelajaran  yang 'men-
dekatkan' para peserta didik kepada
kenyataan, menghadirkan pengetahuan
vang kritis-reflektif, dengan mem-
posisikan guru lebih sebagai fasilitator
untuk mengarahkan dan mendorong
proses tersebut.

D1 belakang memberi dorongan dan

pengaruh
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Peran, Tantangan, Strategi, Transformasi
dan Inovasi Kebijakan Merdeka Belajar
Kampus Merdeka

Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi Nadiem Makarim

cukup mengejutkan segenap sivitas akademika di tanah air. Proses
pendidikan di jenjang pendidikan tinggi dirasa sangat monoton dan kurang
berinteraksi dengan Dunia Usaha dan Dunia Industri (DUDI). Jam terbang
mahasiswa dalam mempraktekkan kemampuannya sesuai dengan bidang ilmu
kurang teraplikasikan dengan lapangan kerja secara nyata. Beban SKS untuk
menempuh matakuliah yang sarat dengan teori tidak sebanding dengan jumlah
SKS matakuliah praktek.

Kebijakan Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM) yang dicetuskan

Buku ini mencoba untuk memberikan berbagai perspektif pada
implementasi MBKM di berbagai perguruan tinggi di Indonesia. 61 dosen dari
perguruan tinggi baik negeri maupun swasta di Indonesia menuangkan berbagai
gagasan dan idenya dalam memaknai MBKM. Paradigma belajar merdeka
memang belum memiliki gambaran yang konkrit terkait pelaksanaanya.
Sejatinya sebagai seorang pendidik di jenjang pendidikan tinggi, seorang dosen
memiliki hak “merdeka” untuk menentukan model dan capaian pembelajaran
yang tepat sesuai dengan bidang ilmunya masing-masing.

Buku ini layak menjadi bahan bacaan bagi para akademisi yang masih
belum menemukan titik terang tentang implementasi MBKM. Buku ini banyak
memberikan gambaran konkrit dan mencerahkan yang dapat merubah
paradigma belajar lama dengan paradigma belajar masa kini. Perubahan tidak
harus cepat berubah, namun harus berproses sesuai situasi dan kondisi di
masing-masing perguruan tinggi. semoga buku Antologi Dosen Merdeka ini
banyak memberikan manfaat bagi pembaca dan khususnya kepada para
penulisnya
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